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Keterampilan seorang Ceh dalam seni pertunjukan Didong untuk 
menciptakan syair dengan cara spontan/dadakan merupakan hasil inprovisasi dan 
kreativitas ditengah pertunjukan, Ceh Didong mampu menciptakan syair yang 
menarik perhatian audiens. Syair-syair sepontan ini diperlukan untuk menyerang 
atau menangkis serangan lawan. Penciptaan syair sepontan adalah kemampuan 
luarbiasa dimiliki Ceh Didong, yang tidak semua orang memilikinya. Ceh Didong 
dapat menghasilkan ide dengan sepontan/dadakan ini memiliki dasar ilmu 
pengetahuan yang tinggi tentang kehidupan sosial masyarakat Gayo tersebut, 
Sebuah ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh Ceh menjadi dasar dalam 
menemukan ide dalam pertunjukan Didong. Bakat/keinginan, pengalaman, 
lingkungan yang memberikan pembelajaran besar bagi Ceh Didong. Landasan 
teori didasarkan pada kecerdasan Ceh dalam pertunjukan Didong di masyarakat 
Gayo Kabupaten Aceh Tengah. Di dalam menganalisis ini  digunakan teori 
linguistik tata bahasa generatif transformasi dari Noam Chomsky. Membahas 
tentang pemerolehan bahasa untuk membantu penulis untuk menerangkan 
kalimat-kalimat baru yang bisa dihasilkan oleh seorang penutur  pada satu 
kesempatan yang sesuai, kemudian penulis memakai teori Howard Gardner 
sebagai pendukung dalam membahas tentang kecerdasan. Hasil penelitian 
menunjukkan, bahwa Ceh Didong memiliki kecerdasan berbahasa dengan dasar 
telah memiliki bakat atau keinginan untuk menjadi seorang Ceh, sehingga syair 
yang sepontan/dadakan dalam satu pertunjukan itu terjadi dari pembelajaran yang 
dihasilkan oleh pengalamannya dari lingkungan di sekitarnya sadar maupun diluar 
kesadarannya telah menyimpan banyak kosakata yang ditemukannya dalam 
kehidupan sosial masyarakat maupun dalam pertunjukan didong itu sendiri.  
 
 





















A Ceh Didong skill to create poetry in a spontaneous way is the result of 
the inprovisation and creativity in the middle of the show, Ceh Didong is able to 
create a poem that attracts the audience's attention. These spontaneous poems are 
necessary to attack or deflect the opponent's attack. The creation of a spontaneous 
poem is an extraordinary ability possessed by Ceh Didong, which not everyone 
has. Ceh Didong can generate ideas with sepontan / impromptu has a high science 
base about the Gayo community's social life, A science owned by Ceh be the basis 
for finding ideas in Didong show. Talents/desires, experiences, environments that 
provide great learning for Ceh Didong. The foundation of the theory is based on 
Ceh's intelligence in Didong shows in the Gayo community of Central Aceh 
District. In analyzing this theory linguistic grammar is used generative 
transformation from Noam Chomsky. Discussing the acquisition of languages to 
help the author to explain new sentences a speaker can produce at one appropriate 
occasion, then the author uses Howard Gardner's theory as a supporter in 
discussing intelligence. The result of the research shows that Ceh Didong has a 
language intelligence with the basis of having a talent or desire to become a Ceh, 
so that the spontaneous poetry in one show takes place from the learning 
generated by his experience of the environment in his consciousness and beyond 
his consciousness has saved many The vocabulary found in the social life of 
society and in the show didong itself. 
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